
DEKAT DI MULUT, DEKAT DI HATI UNTUK DILAKUKAN 

UL30 14 

Ul30 14 Tetapi Firman ini sangat dekat kepadamu, yakni didalam mulutmu dan didalam 

hatimu, untuk dilakukan. 

 

Kitab Ulangan yang sudah kita dengar beberapa minggu, adalah pembacaan  

ulang hukum Taurat yang diberikan di gunung Sinai, kisah perjalanan bangsa Israel dr Mesir 

ke Kanaan, perbuatan2 Tuhan yang ajaib yang dilakukan bagi bangsa Israel , juga 

malapetaka yang terjadi pada saat Israel berontak, apa yang harus dilakukan setelah 

bangsa Israel sampai di tanah perjanjian, ucapan berkat dan kutuk, nyanyian dan berkat 

Musa, kematian Musa dll. Semua itu ditujukan kepada generasi kedua yang akan masuk ke 

tanah perjanjian. Generasi pertama habis, mati di padang gurun, kecuali Yusak dan Kaleb. 

Antara lain pesannya Ul30 14. 

 Beberapa waktu yang lalu saya pernah menyampaikan tentang “Menyimpan FT” FT 

yang sangat bernilai disimpan dalam hati yang baik/ Luk8:15. Tidak jauh, selalu bersama2 

kita. 

Dengar → simpan → dilakukan (taat) → menghasilkan buah (dalam ketekunan) 

 

Saya sampaikan ini  supaya di hari2 yad yang penuh tantangan, kita semua tetap 

menghasilkn buah. Punya telinga yang baik penting, menyimpan dalam hati yang baik juga 

penting dan yang terpenting adalah melakukannya (taat). 

Jangan “Dekat di mulut, tetapi jauh dari hati”/ Mat15 8.  

“Dekat di mulut, jauh dari hati” ini Tuhan Yesus tujukan kepada orang Parisi & ahli Taurat. 

Ucapannya hukum2 Tuhan, tetapi perbuatannya tidak. Isi hatinya bukan Firman Tuhan.  

Miliki hati yang subur, isi hati dengan kelimpahan Firman Tuhan dan lakukan dengan 

tekun. 

 

Dampak dari melakukan kebenaran terus menerus: 

1. Hidup akan semakin terang, sampai rembang tengah hari (paling terang), sebab  

terus hidup dalam kebenaran demi kebenaran/ Ams4 18/ 13:9. Hidup dalam terang berarti 

tidak ada perbuatan2 gelap dalam hidup kita, tidak ada hubungan gelap, uang gelap, 

dagang gelap, perkataan gelap, persepakatan gelap, kuasa gelap (occultisme) dll. 

Sejak Lahir baru, menjadi orang benar, merdeka dari dosa, pindah dari kerajaan 

gelap, kedalam kerajaan Terang, menjadi anak2 terang, kemudian tumbuh didalam 

kebenaran/ Firman Tuhan, hidup makin terang, sampai kepada terang yang sempurna 

(tidak bisa lagi berdosa). Seharusnya orang2 beriman, kalau kebenarannya sejalan dengan 

bertambahnya usia, makin tua akan makin terang dan di saat2 terakhir, paling terang. Itu 

yang Tuhan mau.  

 Kalau kita memperhatikan di batu nisan, biasanya tertulis nama orang yang ada 

didalam kubur, nama istri/ suami, keluarga dekat. Juga ada tahun kelahiran & tahun 

kematian. Diantaranya ada garis pendek. Misalnya 1947 – 2022. Berarti masa hidupnya 75 th. 

Didalam garis pendek ini ada kisah hidup yang panjang, kisah suka & duka, masalah yang 

silih berganti yang harus dimenangkan bersama Tuhan, baik masalah pribadi, lokal atau 

global seperti pandemic ini. Tuhan berharap manusia batiniah kita mengalami 

pembaharuan setiap hari/ 2Kor4:16, setiap hari hidup makin bertambah terang. Mungkin 

tidak mencapai terang yang sempurna, tetapi pada saat2 terakhir adalah hidup yang 

paling terang dalam masa hidup kita. Itu yang Tuhan mau. 

 Dalam perjalanan hidup kita, ada masa2 gelap terjadi, bisa karena ujian iman, atau 

karena salah kita sendiri. Kalau ada perbuatan2 gelap, segera dibereskan, disingkirkan. 

Jangan dibiarkan, atau disembunyikan rapat2 atau disamarkan, tetapi diakui dihadapan 



Tuhan dan di hadapan orang yang bersangkutan. Mengakui dosa pasti malu, tetapi lebih 

baik malu daripada tidak masuk Surga. Sebab dosa akan beranak dosa yang lain dan hidup 

akan semakin gelap. 

Serapi apapun dosa disembunyikan/ ditutupi akan terungkap dalam terang Tuhan. Tuhan 

Yesus bisa melihat gelapnya hati Yudas dan Tuhan Yesus berkata “Hai Yudas, engkau 

menyerahkn Anak Manusia dengan ciuman?”/ Luk22 48. Kemunafikan Yudas terungkap 

nyata di hadapan Tuhan Yesus, sekalipun Tuhan Yesus tidak mendengar percakapan Yudas 

yang berupa pakatan jahat dengan para lawan Tuhan Yesus, “Orang yang akan kucium, 

itulah Dia, tangkaplah Dia dan bawalah dengan selamat”/ Mrk14 44. 

 

 Orang benar sekalipun berada didalam gelapnya masalah yang berat, terang 

Tuhan akan menyatakan diri, menuntun langkah2 hidupnya, seperti Ayub yang mengalami 

masa2 yang sangat gelap tetapi bukan karena Ayub berdosa dan berakhir dengan masa 

terang. Pandemic covid termasuk masa gelap global, orang benar akan tetap terang/ 

Maz112:4/ Wah3:10. 

Hidup dalam terang yang terus dipelihara, akan makin terang, tidak menjadi padam  

oleh gelapnya sikon. Terang selalu menang terhadap gelap, sekalipun hanya terang lilin 

kecil, lebih2 terang yang besar. 

 

Orang benar, segala segi hidupnya terang,  

• Matanya terang/ Mat6:22-23 

Mata yang gelap: mata duiten, mata keranjang, mata yang selalu melihat hal2 yang fana 

dan hal2 yang menyeret kepada dosa. Tetapi mata yang baik, ketika melihat yang jahat 

sembunyi/ Ams22:3, bisa melihat yang kekal lebih jelas, tujuan hidup lebih jelas, bisa melihat 

keberadaan Tuhan lebih jelas, juga bisa melihat keberadaan dirinya lebih jelas, sebab suka 

bercermin pada Firman Tuhan. Mata yang baik, bisa membuat seluruh hidup menjadi 

terang. 

• Mulutnya terang, ya diatas ya, tidak diatas tidak/ Mat5:37. Terus terang, terang  

terus, bahkan makin terang. Sebab hatinya limpah dengan Firman Tuhan, yang keluar dari 

mulut adalah Firman Tuhan, kebenaran. Itu sebabnya Tuhan katakan: dekat dimulut, dekat 

di hati. Dari hati dulu, baru keluar dari mulut. 

Mulut orang benar bisa menjadi berkat, dari mulutnya keluar kata2 iman, kata2 

penghiburan, ucapan syukur, puji2an, ucapan berkat, kata2 hikmat. Tanda sempurna, tidak 

salah dalam berkata2/ Yak3 2. Anak2 terang akan terus membaharui mulutnya, bukan lagi 

kata2 dusta/ bohong, fitnah, kata2 kotor, makian, kata2 tajam yang seperti silet, kata2 yang 

sia2, kebanyakan ngomong dll 

• Telinganya juga terang. Tidak suka mendengar hal2 yang gelap2/ Yes33:15-16.  

Tetapi suka mendengar Firman Tuhan/ Luk8 16-18, mendengar suara Tuhan, mendengar 

hal2 yang berkenan di hati Tuhan, mendengar nasehat, dengar seruan orang2 yang minta 

tolong. 

• Kakinya terang. Melangkah ke tempat2 yang menyenangkan hati Tuhan, sebab  

ada pelita (Firman Tuhan) di kakinya yang menerangi langkah hidupnya / Maz119:105. 

Bukan ke tempat2 yang gelap. 

• Tangannya juga terang, perbuatan2 yang sesuai dengan kebenaran FT yang  

dilakukan/ Yes58:8 (6-12), bukan perbuatan2 yang tersembunyi yang mendatangkan malu. 

• Angan2 , pikiran dan rencananya juga terang.  

• Dll. Segala segi hidupnya diterangi Firman Tuhan, kebenaran demi kebenaran 

ada dalam segala segi hidupnya 

 

2. Bisa menjadi berkat bagi orang lain, bisa menerangi orang lain. Terang hidup orang  



benar bisa dilihat oleh orang2 sekitar. Bisa juga menerangi sisi2 gelap orang lain, untuk 

ditolong, diterangi, dibawa kepada Sumber Terang (Tuhan Yesus), kalau mau. Yang tidak 

mau malah melawan seperti orang2 Parisi, ahli Taurat.   

 Dalam persekutuan tubuh Kristus, kita bisa saling mengingatkan dengan kasih kalau 

melihat ada tanda2 mengarah kepada yang gelap. Diantara suami istri, anak orang tua, 

antar saudara, juga antar saudara seiman, perlu saling menerangi. Setiap pribadi punya 

pendirian yang teguh diatas kebenaran FT, suka melakukan FT sehingga kalau menemui 

yang gelap2, bisa diterangi.  Anak2 perlu dibekali FT dalam menghadapi pergaulan yang 

jahat, bagaimana harus bersikap kalau ketemu “setan” yang menawarkan buah terlarang 

seperti kepada Hawa. Mungkin tidak berupa buah yang menawan, tetapi bisa berupa drug, 

sex bebas, minuman keras, tontonan2 seronok dll. Setan dalam menawarkan tidak 

menunjukkan wajah yang menakutkan atau menunjukkan kejahatannya, tetapi iblis bisa 

berupa malaikat terang/ 2Kor11:14, mengumpan dengan yang manis2, seperti yang 

dilakukan kepada Hawa/ Kej 3:1-7. 

 Ajarkan kepada anak2 untuk mengenali terang yang palsu (malaikat terang) dan 

bisa dengan tegas mengatakan “Tidak!” dalam tawaran pertama, kedua, ketiga dst, 

sekalipun diolok2, dipermalukan. 

3. Makin mahir membedakan mana yang benar, yang berkenan dan yang sempurna/  

Rm12:2. Batas gelap dan terang semakin jelas. Kita sedang mengarah kepada yang 

sempurna. Kalau terus taat melakukan FT dalam sikon apapun, akan mencapai itu. 

4. Kasihnya makin bertambah2/ 1Yoh2 9-11 

Yang mengasihi sdrnya berada dalam terang, sebaliknya yang membenci sdrnya berada 

dalam kegelapan, matanya buta, tidak tahu arah hidup. 

 

Gelap & terang akan makin terpisah jauh 

Yang terang akan makin terang sampai terang yang sempurna, yang gelap akan 

makin gelap sampai gelap pekat. Pada saatnya yang terang dan yang gelap akan makin 

terpisah jauh dan berakhir di Surga & neraka.  

Contoh yang jelas, Daud & Saul. Kehidupan Daud semakin terang, tetapi Saul semakin 

gelap karena ketidak taatannya, berhenti menjadi orang benar di tengah jalan. Daud 

hanya seorang gembala domba pada awalnya, diremehkan olah Isai bapaknya, Daud 

tidak ditampilkan pada saat nabi Samuel disuruh Tuhan mengurapi seorang raja. Untuk 

menjadi semakin terang bukannya tanpa tantangan. Si gembala domba yang pintar main 

kecapi, bisa masuk istana raja, musuhnya roh jahat dalam diri Saul, Daud berhasil mengusir 

roh jahat itu dengan permainan kecapi yang diurapi Tuhan. Ketika Daud menjadi pelayan 

Saul, menjadi pembawa senjatanya, ketemu musuh besar, Goliat. Karena penyertaan 

Tuhan, Daud selalu menang perang ketika menjadi kepala prajurit. Terus meningkat menjadi 

kepala pasukan 1000, raja atas Hebron, akhirnya menjadi raja atas seluruh Israel. Musuhnya 

adalah mertuanya sendiri, Daud jadi buron, mau dibunuh Saul sampai belasan kali. Siasat 

Saul yang iri hati dan mau bunuh Daud, justru membuat Daud semakin terang, sebab Daud 

adalah orang benar di hadapan Tuhan. 

 Daud pernah berdosa besar, ada hubungan gelap dengan Betsyeba istri Uria, 

suaminya dibunuh dengan siasat, tetapi pertobatannya juga besar2an, tuntas. Dalam 

Maz51, Daud berkata, “Jangan ambil rohMu dariku...” dan pada hari tuanya, sekalipun 

diberi Abisag yang cantik, miss Israel, Daud tidak menjamahnya. Hidup Daud sampai masa 

tuanya, masih berbuah/ Maz91, mempersiapkan bahan2 sangat limpah untuk 

pembangunan bait Allah yang akan dibangun Salomo. Bisa mengatur dengan cermat 

pelayan2 Tuhan yang akan melayani di Bait Allah, group2 koor, penjaga2 pintu gerbang dll. 

Nama Daud masuk silsilah Tuhan Yesus dan Tuhan Yesus disebut Putra Daud. Sedangkan 



hidup Saul semakin gelap, karena ketidak taatannya, berharap pada dukun Endor dan mati 

bunuh diri. 

 

Di masa2 kemurahan sekarang, kalau ada yang gelap2 (perbuatan dosa), segera 

bereskan, pindah ke jalur terang, artinya bertobat dari dosa dan berbalik kepada Allah dan 

mendapat pengampunan/ 1Yoh1 9. Sebab sebelum Minggu ke 70 Daniel dimulai, akan ada 

masa penentuan dan tidak lagi bisa lagi pindah jalur. Awal M70D adalah akhir dari 

kemurahan Alllah. Sudah dipastikan mana yang ikut pengangkatan, mana yang tidak. 

Seperti lima anak dara yang bijak & bodoh/ Mat25:1-13, seperti penuaian gandum dan 

lalang/ Mat13:30, seperti penampian gandum dan sekam/ Mat3:12. Diharapkan kita semua 

masuk dalam golongan gandum, golongan Ligabis (Lima gadis yang bijaksana) yang akan 

dimatangkan dalam 3 ½ tahun pertama Minggu ke 70 Daniel, dan ikut pengangkatan atau 

sempurna, bukan golongan lalang atau ligabo (lima gadis yang bodoh) yang masuk dalam 

zaman antikris, masa2 yang paling gelap di dunia, masa2 sengsara yang tidak ada duanya. 

 

Yang berperan dalam hidup yang semakin terang 

Peran Roh Kudus sangat besar, dalam membawa kehidupan yang semakin terang, 

sebab Roh Kudus yang membawa kita kepada segala kebenaran/ Yoh16:13. Bukan oleh 

kuat gagah kita bisa hidup benar tetapi karena Roh Kudus yang menolong kita/ Yoh14:16/ 

Zak4:6. 

Dalam Persekutuan Tubuh Kristus kita bisa saling menerangi/ 1Yoh1:7. Kalau melihat 

sisi gelap orang lain, bisa saling menasehati, saling membersihkan. Jalin PTK lebih dari hari2 

yang lalu. Kita sedang menuju kepada PTK global. Saat ini Tuhan izinkan terjadi masalah 

global dan kita melihat orang2 beriman dari berbagai negara bisa bersekutu dalam doa 

bersama, seminar2 bersama, lewat zoom dll. Bisa saling menguatkan lewat WA. Selain lewat 

media, perlu meningkatkan persekutuan dalam Roh, bersama2 menghadapi tantangan2 

yang semakin berat, supaya kita secara pribadi menjadi kuat, keluarga2 kuat, gereja lokal 

kuat, tubuh Kristus global juga kuat dan menang, masuk dalam rencana Allah yang mulia. 

 

Kesimpulan: 

• Firman Tuhan tidak jauh, sangat dekat, ada di dalam mulut, didalam hati untuk 

dilakukan/ Ul30:14. Isi hati dengan kelimpahan Firman Tuhan, akan keluar lewat 

mulut & perbuatan. 

• Melakukan kebenaran akan membuat hidup semakin terang sampai terang yang 

sempurna, sperti Tuhan Yesus. 

• Hidup dalam terang, sanggup menerangi sekitar, bisa menjadi berkat, tidak justru 

padam karena pengaruh lingkungan dan masalah hidup. 

• Yang ikut Tuhan Yesus akan mempunyai terang hidup/ Yoh8:12. 


